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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Lingkungan Sekolah 

a. Pengertian Lingkungan sekolah  

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan 

kedua setelah lingkungan keluarga. Lingkungan sebagai salah satu 

faktor terpenting dalam belajar yang mempengaruhi pendidikan. Di 

samping diperlukan adanya sistem pendidikan dengan tujuan 

pembentukan karakteristik siswa, karena proses belajar diperoleh 

melalui lingkungan tempat siswa berada sesuai dengan kondisi yang 

diinginkan.
8
 Menurut Dalyono bahwa lingkungan sekolah 

merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan 

sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak, karena 

kelengkapan sarana dan prasarana dalam belajar serta kondisi 

lingkungan yang baik sangat penting guna mendukung terciptanya 

lingkungan belajar yang menyenangkan.
9
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 Afrida, Manajemen Kelas, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2014), h. 68 

9
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.131 
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Menurut Hamzah B. Uno bahwa, lingkungan sekolah adalah 

segala sesuatu yang mempengaruhi kenyamanan belajar siswa baik 

dalam bentuk aspek fisik maupun aspek non fisik. Termasuk dalam 

aspek fisik yaitu kelengkapan sarana prasarana, sedangkan dalam 

aspek non fisik yaitu relasi siswa dengan siswa warga sekolah. 

Lingkungan sekolah terkait metode mengajar guru, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah. 

Lingkungan sekolah mencakup keadaan lingkungan sekolah, suasana 

sekolah, keadaan gedung, masyarakat sekolah, tata tertib dan 

fasilitas-fasilitas sekolah.
10

  

Menurut Oemar Hamalik bahwa, lingkungan sekolah adalah 

sebagai suatu lembaga yang menyelenggarakan pengajaran dan 

kesempatan belajar harus memenuhi bermacam-macam persyaratan 

antara lain: murid, guru, program pendidikan, asrama, sarana dan 

fasilitas. Segala sesuatu telah diatur dan disusun  menurut pola dan 

sistematika tertentu sehingga memungkinkan kegiatan belajar dan 

mengajar berlangsung dan terarah pada pembentukan dan 

pengembangan siswa.
11

  

Menurut Gerakan Disiplin Nasional (GDN), dimana 

lingkungan sekolah diartikan sebagai  lingkungan dimana para siswa 

dibiasakan dengan nilai-nilai kegiatan pembelajaran sebagai bidang 

studi yang dapat meresap kedalam kesadaran hati nuraninya. 

                                                           
10

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 

h.66 
11

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Grafika, 2009), h.6 
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Menurut Tulus Tu’u dalam buku Peran disiplin pada perilaku dan 

prestasi siswa, bahwa lingkungan sekolah dipahami sebagai lembaga 

pendidikan formal, dimana ditempat inilah kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkankepada 

anak didik.
12

 

Sekolah adalah lembaga pendidikan secara resmi 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, 

berencana, sengaja dan terarah yang dilakukan oleh pendidik yang 

professional dengan program yang dituangkan ke dalam kurikulum 

tertentu dan diikuti oleh peserta didik pada setiap jenjang tertentu, 

mulai dari tingkat anak-anak sampai perguruan tinggi. “Sekolah 

adalah lingkungan pendidikan yang mengembangkan dan 

meneruskan pendidikan anak menjadi warga Negara yang cerdas, 

terampil dan bertingkah laku baik”. 

Sekolah sebagai tempat belajar bagi seorang siswa dan 

temantemannya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dari gurunya 

dimana pelaksanaan kegiatan belajar dilaksanakan secara formal. 

“Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal. Dikatakan 

formal karena disekolah terlaksana serangkaian kegiatan terencana 

dan terorganisasi, termasuk kegiatan dalam rangka proses belajar-

mengajar di kelas”. Letak gedung sekolah harus memenuhi syarat-

syarat seperti tidak terlalu dekat dengan kebisingan/jalan ramai dan 
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 Tu’u,Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan ilmu kesehatan 

sekolah lingkungan sekolah seperti para guru, staf administrasi dan 

teman-teman sekelas juga dapat mempengaruhi semangat belajar 

siswa.
13

 Para guru yang menunjukkan sikap dan perilaku yang 

simpatik, misalnya rajin membaca dan berdiskusi dapat menjadi 

daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.Teman-teman 

yang rajin belajar dapat mendorong seorang siswa untuk lebih 

semangat dalam kegiatan belajarnya. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata, lingkungan sekolah meliputi: 

a.  Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana 

belajar, sumber -sumber belajar dan media belajar 

b.  Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan 

teman-temannya, guru-gurunya, keluarga, dan staf sekolah 

yang lain. 

c.  Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar dan berbagai kegiatan ekstra 

kulikuler.
14

 

Lingkungan sekolah terkait dengan metode mengajar guru, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 

disiplin sekolah. Lingkungan sekolah mencakup keadaan lingkungan 

sekolah, suasana sekolah, keadaan gedung, masyarakat sekolah, tata 

tertib dan fasilitas-fasilitas sekolah. Seperti pula dalam bukunya 
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 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), h. 233 
14

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan. (Bandung: PT. 
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Dimyati dan Mudjiono bahwa dalam prasarana pembelajaran 

meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olah raga, ruang 

ibadah, ruang kesenian dan peralatan olah raga. Sarana pembelajaran 

meliputi buku pelajaran, buku bacaan alat dan fasilitas laboratorium 

sekolah dan berbagai media pembelajaran lainnya. 

Lingkungan sekolah juga memegang peranan penting bagi 

perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi 

lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan sekitar sekolah, sarana 

dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar dan media 

belajar dan sebagainya. Lingkungan sosial menyangkut hubungan 

siswa dengan kawan-kawannya, keluarga (orang tua), guru-guru 

serta staf sekolah lainnya. Lingkungan sekolah juga menyangkut 

lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan 

belajar  -mengajar, berbagai kegiatan ekstrakulikuler dan sebagainya. 

b. Fungsi Lingkungan Sekolah  

Sekolah merupakan sebuah lembaga yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan siswa. Karena sekolah merupakan 

tempat kedua selain keluarga dalam pembentukan karakter dan 

pribadi anak. Menurut Hasbullah bahwa, fungsi lingkungan sekolah 

antara lain:
15

 

a. Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan 

pengetahuan.  
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b. Mengembangkan pribadi anak didik secara menyeluruh, 

menyampaikan pengetahuan dan melaksanakan pendidikan 

kecerdasan. 

c.  Efesiensi  

Terdapatnya sekolah sebagai lembaga sosial yang 

berspesialisasi di bidang pendidikan dan pengajaran maka 

pelaksana pendidikan dan pengajaran dalam masyarakat 

menjadi lebih efisien.  

d.   Sosialisasi  

Sekolah membantu perkembangan individu menjadi 

makhluk sosial, makhluk yang beradaptasi dengan baik di 

masyarakat.  

c. Macam - Macam Lingkungan Sekolah  

Menurut Prof. Dr. Oemar Hamalik, menyebutkan bahwa 

lingkungan lingkungan pendidikan meliputi:
16

 

a. Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik 

kelompok besar atau kelompok kecil. 

b.  Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu 

pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya.  

c. Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang 

dapat dapat diberdayakan sebagai sumber belajar. 

                                                           
16

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Grafika, 2001), h. 195. 
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d. Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang 

dapat dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor 

pendukung pengajaran. Dalam konteks ini termasuk sistem nilai, 

norma, dan adat kebiasaan. 

d. Faktor-faktor dalam lingkungan sekolah 

Menurut Slameto faktor-faktor sekolah yang mempengaruhi 

belajar mencakup :
17

 

a.  Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui 

didalam mengajar. Metode mengajar dapat mempengaruhi 

belajar siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Agar siswa 

dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus 

diusahakan yang tepat, efisien dan efektif. 

b. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan 

bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan 

mengembangkan bahan pelajaran itu.  

c. Relasi guru dengan siswa 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses 

ini dipengaruhi oleh relasi didalam proses tersebut. 
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h. 66-68 
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d. Relasi siswa dengan siswa 

Siswa yang mempunyai sifat kurang menyenangkan, rendah diri 

atau mengalami tekanan batin akan diasingkan dalam 

kelompoknya. Jika hal ini semakin parah, akan berakibat 

terganggunya belajar.  

e. Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan siswa 

dalam sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup 

kedisiplinan guru dalam mengajar, pegawai sekolah dalam 

bekerja, kepala sekolah dalam mengelola sekolah, dan BK 

dalam memberikan layanan.  

f. Waktu sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar 

disekolah. Waktu sekolah akan mempengaruhi belajar siswa. 

Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberikan pengaruh 

yang positif terhadap belajar. Dari uraian di atas, indikator-

indikator dalam lingkungan sekolah adalah : 

o Disiplin sekolah 

o Relasi guru dengan siswa  

o Relasi siswa dengan siswa 

o Fasilitas sekolah 

 

 

http://www.sarjanaku.com/
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e. Faktor-faktor dalam Masyarakat 

Pada uraian berikut ini, membahas tentang kegiatan siswa 

dalam masyarakat yaitu:
18

 

a. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 

terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil 

bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, 

misalnya kegiatan-kegiatan sosial maka belajarnya akan 

terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur 

waktunya. 

b. Mass Media 

Mass media yang memberi pengaruh yang baik terhadap siswa 

dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek 

juga berpengaruh jelek terhadap siswa. 

c.  Teman Bergaul   

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk 

dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang 

baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga 

sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi 

bersifat buruk juga.
19
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Dari pernyataan diatas, bahwa mengandung 

tiga elemen penting sebagai berikut:  

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 

setiap individu manusia,  

b.  Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau “feeling”, afeksi 

seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menetukan 

tingkah laku manusia, 

c.  Manusia akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi, motivasi 

dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, 

yakni tujuan. 

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks, motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 
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perasaan dan juga emosi untuk kemudian bertindak atau melalukan 

sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan.
20

 

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melalukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka 

tersebut. Jadi, motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 

Menurut Sumadi Suryabrata, motivasi adalah keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 

aktifitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sementara itu menurut 

Gates, mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologi 

dan psikologi yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur 

tindakannya dengan cara tertentu.
21

    

Menurut Oemar Hamalik dalam buku Psikologi belajar, 

mengatakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 

pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) 

dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan energi dala diri 

seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik. 

Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka 
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seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 

segala upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.
22

 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 

dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dihendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu sendiri dengan 

lingkungannya.
23

 Belajar sebagai perubahan tingkah laku ini terjadi 

setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar yang menghasilkan 

hasil belajar dalam bentuk penguasaan kemampuan atau keterampilan 

tertentu. 

Adapun kajian Islam tentang motivasi disebutkan juga didalam 

Al-Quran bahwa Allah SWT mendorong kita untuk berlomba-lomba 

dalam melakukan hal-hal yang baik. 

Dalam Firman-Nya surah Al-Baqarah: 148 
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23

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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Artinya :  “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 

yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu “.
24

 

Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda 

bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 

kebutuhannya. Segala sesuatu yang menatik minat orang lain belum 

tentu menarik minat orang tertentu, selama sesuatu itu tidak 

bersentuhan dengan kebutuhannya. Maslow dalam buku Psikologi 

belajar, sangat percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan 

diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan, aktualisasi diri dan lain-

lain. Kebutuhan-kebutuhan inilah menurut maslow, yang mampu 

memotivasi tingkah laku individu. Oleh karena itu, apa yang 

seseorang lihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa 

yang ia lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya 

sendiri.
25
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 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h.148 



24 
 

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus 

menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi 

instrinsik yang sangat penting dalam aktivitas belajar. Namun, 

seseorang yang tidak mempunyai keinginan dalam belajar, dorongan 

dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik diperlukan bila 

motivasi instrinsik tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek 

belajar.
26

  

b. Fungsi Motivasi dalam belajar 

Untuk jelasnya fungsi motivasi dalam belajar tersebut, akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, 

tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk 

belajar. Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 

memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari.  

2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 

didik itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang 

kemudian terjelma dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini 

anak didik sudah melakukan aktifitas belajar dengan segenap 

jiwa dan raga.  
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3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 

diabaikan. Seorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu 

dari suatu mata pelajaran tersebut, tidak mungkin dipaksakan 

untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik 

akan mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu 

yang akan dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik 

merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya.
27

  

c. Macam-macam Motivasi 

Berbicara tentang macam aatau jenis motivasi ini dapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-

motif yang aktif itu sangat bervariasi sebagai berikut:  

1. Motivasi Instrinsik 

Yang termasuk dengan motivasi instrinsik adalah motif-

motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 

dorongan untul melakukan sesuatu. Sebagai contoh, seseorang 

yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau 

mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 

dibacanya. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan 

yang dilakukannya (misalnya kegiatan belajar), maka yang 
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dimaksud dengan motivasi instrinsik ini adalah ingin mencapai 

tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.  

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai 

contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan 

ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan 

dipuji oleh teman-temannya. Jadi, kalau dilihat dari segi tujuan 

kegiatan yang dilakukannya, bahwa merupakan dorongan dari 

luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. 

3. Motivasi Jasmiah  

Motivasi jasmiah seperti, reflex, instink, otomatis, nafsu, 

hasrat dan sebagainya. 

4. Motivasi Rohaniah 

Motivasi rohaniah seperti kemauan. Mengenai kemauan 

itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen 

yaitu: 

a. Momen timbulnya alasan 

Sebagai contoh, seorang anak yang sedang giat berlatih 

olahraga untuk menghadapi suatu perlombaan di 

sekolahnya, tetapi tiba-tiba disuruh ibunya 

untukmengantarkan seorang tamu membeli tiket karena 

tamu tersebut kembali ke Jakarta. Si anak tersebut 
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kemudian mengantarkan tamu tersebut. Dalam hal ini si 

anak tadi timbul alasan baru untuk melakukan sesuatu 

kegiatan (kegiatan mengantar). Alasan baru tersebut itu 

bisa karena untuk menghormat tamu atau mungkin 

keinginan untuk tidak mengecewakan ibunya. 

b. Momen pilih 

Momen pilih adalah dalam keadaan pada waktu ada 

alternatif-alternatif yang mengakibatkan persaingan 

diantara alternatif atau alasan-alasan. Kemudian seseorang 

menimbang-nimbang dari berbagai alternatif untuk 

kemudian menentukan pilihan alternatif yang akan 

dikerjakan. 

c. Momen putusan 

Yaitu momen perjuangan alasan-alasan itu berakhir 

dengan dipilihnya salah satu alternatif dan ini menjadi 

putusan, ketetapan yang akan menetukan aktifitas yang 

dilakukan. 

d. Momen terbentuknya kemauan 

Yaitu dengan diambilnya suatu keputusan, maka timbullah 

di dalam diri manusia dorongan untuk bertindak 

melakukan putusan.
28
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d. Bentuk-bentuk Motivasi  

Beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan movitas dalam 

kegiatan belajar di sekolah sebagai berikut: 

1. Memberi angka 

Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 

aktivitas belajar peserta didik. Angka yang diberikan kepada 

setiap anak didik biasanya bervariasi, sesuai hasil ulangan yang 

telah mereka peroleh dari hasil penilaian guru, bukan karena belas 

kasihan guru. 

2. Hadiah  

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 

selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin 

tidak akan menatik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak 

berbakat untuk sesuatu pada pekerjaan itu.  

3. Saingan atau kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi 

untuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik persaingan 

individual maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Memang unsur persaingan ini banyak 

dimanfaatkan di dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi 

juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar 

siswa.  
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4. Memberi ulangan 

Para siswaakan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan 

saran motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah 

jangan terlalu sering karena bisa membosankan dan bersifat 

rutinitas. Dalam hal ini guru harus juga terbuka, maksudnya jika 

ulangan harus diberitahukan kepada siswa. 

5. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 

kemajuan akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar.  

6. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 

reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi 

yang baik.
29
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian yang digunakan 

sebagai perbandingan untuk menghindari plagiat terhadap sebuah karya 

ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan belum 

pernah diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan tersebut 

diantaranya:   

1. Mahdalena, 2012. Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN SUSKA) 

dengan judul: Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Motivasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran  Ekonomi di SMA Negeri 1 Batu Bersurat 

Kec. XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar. Hasil yang didapat yaitu 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dengan 

motivasi belajar siswa. Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

peneliti sama-sama meneliti tentang motivasi belajar, namun 

perbedaannya yaitu peneliti meneliti pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian di atas meneliti 

tentang hubungan lingkungan belajar dengan motivasi belajar siswa di 

SMA Negeri 1 Batu Bersurat.
30

 

2. Edi Yusrianto, 2002. Al-Fikra Jurnal Ilmiah Keislamian Vol. 1. 

Mahasiswa Pascasarjana IAIN SUSQA. Dengan judul: Difusi Inovasi 

Pendidikan Melalui Penataan Lingkungan Belajar yang Mempengaruhi 

Keimanan dan Ketaqwaan. Hal ini yang didapat yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar dengan keimanan 

dan  
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 Mahdalena, Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Batu Bersurat Kec.XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar,  

h. 67 
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ketaqwaan. Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

sama-sama meneliti tentang lingkungan, namun perbedaannya yaitu 

peneliti meneliti pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 

siswa. Sedangkan penelitian di atas meneliti tentang difusi inovasi 

pendidikan melalui penataan lingkungan belajar yang mempengaruhi 

keimanan dan ketaqwaan.  

3. Ria Anggina Lubis, 2016. Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN 

SUSKA) dengan judul: Pengaruh Lingkungan Sosial Sekolah Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di Sekolah Menengah Kejuruan Ibnu Taimiyah Pekanbaru. Hasil yang 

didapat yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

sosial sekolah dengan motivasi belajar siswa. Dari paparan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa peneliti sama-sama meneliti tentang motivasi 

belajar, namun perbedaannya yaitu peneliti meneliti pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan 

penelitian di atas meneliti tentang pengaruh lingkungan sosial sekolah 

dengan motivasi belajar siswa di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru.  
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 

teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan di lapangan 

penelitian. Adapun variabel yang dioperasionalkan adalah lingkungan 

sekolah (variabel X) dan motivasi belajar siswa (variabel Y). 

1. Indikator-indikator lingkungan sekolah (variabel X), sebagai berikut: 

a. Siswa menunjukkan hubungan sesama murid dengan saling 

berteman 

b. Siswa menghindari keributan sesama teman 

c. Siswa saling bertegur sapa dengan teman lainnya 

d. Guru ikut mengawasi aktivitas siswa di lingkungan sekolah 

e. Guru memberikan contoh teladan sebagai motivasi yang dapat 

mendorong siswa menjadi disiplin 

f. Siswa memiliki rasa hormat dengan kepala sekolah 

g. Siswa memiliki hubungan baik dengan staf sekolah  

h. Siswa memiliki hubungan baik dengan masyarakat sekolah 

i. Siswa mematuhi tata tertib / peraturan di sekolah 

j. Sekolah memiliki ruang kelas 

k. Sekolah memiliki alat-alat dalam proses pembelajaran 

l. Sekolah memiliki perlengkapan yang lengkap 

m. Sekolah memiliki keadaan yang bersih, aman dan terhindar dari 

kebisingan 



33 
 

n. Sekolah memiliki keadaan yang nyaman, terdapat security di 

lingkungan sekolah 

o. Sekolah memiliki lapangan sekolah  

p. Sekolah menyediakan tersedianya mushola 

q. Sekolah menyediakan tersedianya perpustakaan 

r. Sekolah menyediakan tersedianya labor 

s. Sekolah menyediakan tersedianya tata usaha 

t. Sekolah menyediakan tersedianya kantin  

u. Sekolah menyediakan tersedianya ruang kesenian / olahraga 

v. Sekolah menyediakan tersedianya WC 

 

2. Indikator-indikator motivasi belajar siswa (variabel Y), sebagai berikut: 

a. Siswa semangat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

b. Siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan guru ketika 

proses pembelajaran berlangsung 

c. Siswa tidak mudah putus asa 

d. Siswa mengajukan pendapat terhadap penjelasan guru 

e. Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami dalam 

pembelajaran   

f. Siswa mempertahankan opininya ketika diskusi 

g. Siswa mengerjakan tugas yang disampaikan guru 

h. Siswa aktif bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung 

i. Siswa mengunjungi perpustakaan sekolah 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di 

kelas X – XI SMA Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

a. Ha : Ada pengaruh yang siginifikan antara lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 4 Pekanbaru? 

b. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 4 Pekanbaru 


